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Abstrak 
Kinerja pegawai menjadi indikator utama keberhasilan instansi pemerintah. Namun fen|omena absens|i dan 
v|olume tugas yang t|ingg|i d|i Badan Kepegawa |ian dan Pengembangan Sumber Daya Manus |ia (BKPSDM) 
Kabupaten Badung men|imbulkan kekhawat|iran terhadap penurunan k|inerja. Penel|it|ian |in|i bertujuan untuk 
menguj|i pengaruh beban kerja dan l|ingkungan kerja terhadap k|inerja pegawa|i BKPSDM Kabupaten Badung. 
Penel|it|ian kuant|itat|if |in|i menggunakan pendekatan surve|i dengan p |opulas|i seluruh pegawa|i BKPSDM 
Kabupaten Badung sebanyak 86 |orang. Data d|ikumpulkan melalu|i kues|i|oner tertutup berbas|is skala L|ikert 
5 p|o|in dan d|ianal|is|is menggunakan regres|i l|in|ier berganda dengan bantuan S|tatistical Package for the Social 
Sciences (SPSS). Uj|i val|id|itas, rel|iab|il|itas, n|ormal|itas, mult|ik|ol|in|ier|itas, dan heter|oskedast|is|itas d|ilakukan 
untuk memast|ikan kual|itas data. Has|il anal|is|is menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negat |if dan 
s|ign|if|ikan terhadap k|inerja pegawa|i (β = -0,166; p = 0,001), sedangkan l|ingkungan kerja berpengaruh p |os|it|if 
dan s|ign|if|ikan (β = 0,506; p = 0,000). Secara s |imultan, kedua var|iabel mampu menjelaskan var |ias|i k|inerja 
pegawa|i sebesar 54,8% (F-h|itung = 50,908; p = 0,000). |Impl|ikas|inya, penurunan beban kerja dan pen|ingkatan 
kual|itas l|ingkungan kerja dapat men|ingkatkan k|inerja pegawa|i. D|isarankan p|imp|inan |instans|i untuk 
menye|imbangkan pembag|ian tugas dan tetap menjaga fas |il|itas kerja guna men|ingkatkan kenyamanan dan 
pr|odukt|iv|itas pegawa|i. 
 
Kata Kunc|i: Beban Kerja, L|ingkungan Kerja, K|inerja Pegawa|i 
 

Abstract 
Empl|oyee perf|ormance |is a pr|imary |ind|icat|or |of a g|overnment |inst|itut|i|on’s success. H|owever, absentee|ism 
and h|igh w|orkl|oads at the Badung Regency Pers |onnel and Human Res|ources Devel|opment Agency (BKPSDM) 
have ra|ised c|oncerns ab|out decl|in|ing perf|ormance. Th|is study a|ims t|o exam|ine the |influence |of w|orkl|oad 
and w|ork env|ir|onment |on empl|oyee perf|ormance at BKPSDM Badung. Th |is quant|itat|ive research empl|oyed 
a survey des|ign, target |ing the ent|ire p|opulat|i|on |of 86 empl|oyees at BKPSDM Badung. Data were c |ollected 
thr|ough a cl|osed-ended quest|i|onna|ire us|ing a 5-p|o|int L|ikert scale and analyzed us|ing mult|iple l|inear 
regress|i|on w|ith S|tatistical Package for the Social Sciences (SPSS). Val|id|ity, rel|iab|il|ity, n|ormal|ity, 
mult|ic|oll|inear|ity, and heter|oscedast|ic|ity tests were c|onducted t|o ensure the qual|ity |of the data. The results 
|ind|icate that w|orkl|oad has a s|ign|if|icant adverse effect |on empl|oyee perf|ormance (β = -0.166; p = 0.001), wh|ile 
the w|ork env|ir|onment has a s|ign|if|icant p|os|it|ive effect (β = 0.506; p = 0.000). C|ollect|ively, b|oth var|iables 
expla|in 54.8% |of the var|iance |in empl|oyee perf|ormance (F = 50.908, p < 0.001). The f |ind|ings suggest that 
reduc|ing w|orkl|oad and |impr|ov|ing the qual|ity |of the w|ork env|ir|onment can enhance empl|oyee perf|ormance. 
|It |is rec|ommended that agency leadersh|ip balance task d|istr|ibut|i|on and always ma|inta|in the w|ork fac|il|it|ies 
t|o enhance empl|oyee c|omf|ort and pr|oduct|iv|ity. 
 
Keyw|ords: W|orkl|oad, W|ork Env|ir|onment, Empl|oyee Perf|ormance 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manus|ia (SDM) merupakan fakt|or strateg|is yang menentukan keberhas|ilan 

|organ|isas|i, ba|ik d|i sekt|or swasta maupun |instans|i pemer|intah. K|inerja pegawa|i d|ipandang 
sebaga|i |ind|ikat|or utama untuk men|ila|i sejauh mana sebuah |organ|isas|i mampu mencapa|i tujuan 
yang telah d|itetapkan (Mangkunegara, 2013; Ferawat|i, 2024). K|inerja yang |opt|imal menandakan 
pr|odukt|iv|itas, efekt|iv|itas, dan ef|is|iens|i |organ|isas|i berjalan sesua|i harapan. Namun, j|ika k|inerja 
pegawa|i menurun, maka target |organ|isas|i akan sul|it d|icapa|i secara maks|imal. 
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Fen|omena yang terjad|i d|i Badan Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber Daya Manus|ia 
(BKPSDM) Kabupaten Badung menunjukkan adanya tantangan ser|ius dalam manajemen k|inerja 
pegawa|i. T|ingkat absens|i pegawa|i yang relat|if t|ingg|i serta v|olume pekerjaan yang padat menjad|i 
fakt|or d|om|inan yang men|imbulkan r|is|ik|o penurunan k|inerja. Data absens|i enam bulan terakh|ir 
(|Okt|ober 2024–Maret 2025) menunjukkan t|ingkat kehad|iran pegawa|i hanya berk|isar 95–97%, 
dengan angka ket|idakhad|iran mencapa|i 3–4% set|iap bulan. Persentase |in|i cukup besar j|ika 
d|ika|itkan dengan jumlah pegawa|i yang relat|if terbatas (86 |orang), karena set|iap ket|idakhad|iran 
akan menambah beban tugas bag |i pegawa|i yang had|ir. 

Tabel 1. Jumlah Kehad|iran 

 
N|o 

 
Bulan 

T|otal 
Had|ir 

T|otal 
T|idak 
Had|ir 

Persentase 
Had|ir 

Persentase 
T|idak 
Had|ir 

1 |Okt|ober 2024 1,892 64 96,62% 3,38% 
2 N|ovember2024 1,831 61 96,78% 3,22% 
3 Desember 2024 1,811 81 95,72% 4,28% 
4 Januar|i 2025 1,822 70 96,30% 3,70% 
5 Februar|i 2025 1,806 86 95,45% 4,55% 
6 Maret 2025 1,806 86 95,45% 4,55% 

Sumber: Data Absens|i BKPSDM Kabupaten Badung (data d|i|olah, 2025). 
 
Sela|in masalah absens|i, aspek l|ingkungan kerja juga menjad|i perhat|ian pent|ing. K|ond|is|i 

ruang kerja BKPSDM yang belum sepenuhnya nyaman m |isalnya keterbatasan fas|il|itas AC, 
k|omputer, dan ruang kerja yang kurang mendukung kenyamanan berp |otens|i menurunkan 
semangat kerja pegawa|i. Fas|il|itas yang terbatas membuat beberapa pegawa|i harus menggunakan 
perangkat pr|ibad|i untuk menyelesa|ikan pekerjaan, yang pada g|il|irannya dapat mengurang|i 
ef|is|iens|i. S|ituas|i |in|i menegaskan pent|ingnya menc|iptakan kese|imbangan antara beban kerja dan 
l|ingkungan kerja yang mendukung agar k|inerja pegawa|i dapat |opt|imal. 

D|i s|is|i la|in, perubahan d|inam|ika |organ|isas|i pemer|intahan d|i era m|odern juga menuntut 
fleks|ib|il|itas pegawa|i dalam menghadap|i beban kerja yang semak|in k|ompleks. Pegawa|i t|idak 
hanya d|ituntut menyelesa|ikan tugas rut|in adm|in|istras|i, tetap|i juga menyesua|ikan d|ir|i dengan 
perkembangan tekn|ol|og|i, s|istem kepegawa|ian berbas|is d|ig|ital, serta standar pelayanan publ|ik 
yang semak|in t|ingg|i. Ket|idakse|imbangan antara tuntutan kerja dan dukungan l|ingkungan kerja 
dapat men|imbulkan tekanan ps|ik|ol|og|is dan berdampak pada k|inerja. |Oleh karena |itu, penel|it|ian 
tentang hubungan antara beban kerja, l|ingkungan kerja, dan k|inerja pegawa|i BKPSDM menjad|i 
relevan untuk menjawab permasalahan aktual |organ|isas|i sekt|or publ|ik. 

Beban kerja dapat d|ipaham|i sebaga|i jumlah pekerjaan yang harus d|iselesa|ikan |oleh 
se|orang pegawa|i dalam per|i|ode tertentu. Menurut K|oes|om|ow|idj|oj|o (2017), beban kerja 
mencakup k|ond|is|i pekerjaan, penggunaan waktu kerja, serta target yang harus d |icapa|i. Beban 
kerja yang terlalu berat berp|otens|i men|imbulkan kelelahan f|is|ik dan ps|ik|ol|og|is, sedangkan 
beban kerja yang sesua|i dengan kapas|itas pegawa|i justru mampu mem|ot|ivas|i mereka untuk 
menyelesa|ikan tugas dengan ba|ik. 

L|ingkungan kerja d|iart|ikan sebaga|i segala sesuatu yang ada d|i sek|itar pegawa|i yang 
dapat memengaruh|i pelaksanaan tugasnya. Sedarmayant|i (2017) menyebutkan bahwa 
l|ingkungan kerja terd|ir|i dar|i aspek f|is|ik sepert|i kebers|ihan, pencahayaan, s|irkulas|i udara, 
keb|is|ingan, dan tata ruang serta aspek n|onf|is|ik, yakn|i hubungan antarpegawa|i maupun dengan 
p|imp|inan. L|ingkungan kerja yang k|ondus|if dapat menc|iptakan kenyamanan, men|ingkatkan 
kepuasan kerja, dan berk|ontr|ibus|i terhadap pen|ingkatan k|inerja pegawa|i. 

K|inerja pegawa|i adalah has|il kerja secara kual|itas dan kuant|itas yang d|icapa|i |ind|iv|idu 
sesua|i dengan tanggung jawab yang d|iber|ikan (R|obb|ins, 2008; Mangkunegara, 2013). |Ind|ikat|or 
k|inerja mel|iput|i kual|itas kerja, kuant|itas kerja, ketepatan waktu, dan efekt|iv|itas dalam 
pemanfaatan sumber daya (R|obb|ins, 2016). Dengan dem|ik|ian, k|inerja d|ipengaruh|i |oleh berbaga|i 
fakt|or, d|i antaranya beban kerja dan l|ingkungan kerja. 
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Sejumlah penel|it|ian mutakh|ir menunjukkan has|il yang berbeda. Wang (2023) 
menemukan bahwa beban kerja berpengaruh negat |if terhadap kesejahteraan ps|ik|ol|og|is guru d|i 
T|i|ongk|ok. Sebal|iknya, Mut|iara et al. (2021) menemukan bahwa beban kerja berpengaruh p|os|it|if 
terhadap k|inerja pegawa|i pajak d|i Sumatera Utara. Dar|i s|is|i l|ingkungan kerja, Shamm|out (2021) 
membukt|ikan bahwa l|ingkungan kerja mem|il|ik|i pengaruh s|ign|if|ikan terhadap pr|odukt|iv|itas 
karyawan d|i perusahaan real estate Turk|i. Zhenj|ing et al. (2022) juga menegaskan bahwa 
l|ingkungan kerja yang mendukung men|ingkatkan k|om|itmen pegawa|i dan berdampak p|os|it|if 
pada k|inerja staf akadem|is. Perbedaan has|il |in|i menunjukkan adanya research gap yang mas|ih 
perlu d|iekspl|oras|i leb|ih lanjut dalam k|onteks |instans|i pemer|intah daerah sepert|i BKPSDM 
Kabupaten Badung. 

Secara te|or|it|is, beban kerja yang t|ingg|i dapat menurunkan k|inerja karena men|ingkatkan 
stres kerja (Mahawat|i, 2021). Sebal|iknya, l|ingkungan kerja yang ba|ik dapat men|ingkatkan 
kenyamanan, kepuasan, dan pr|odukt|iv|itas pegawa|i (Putr|i, 2020; Zhenj|ing et al., 2022). |Oleh 
karena |itu, penel|it|ian |in|i menempatkan beban kerja (X1) dan l|ingkungan kerja (X2) sebaga|i 
var|iabel |independen, serta k|inerja pegawa|i (Y) sebaga|i var|iabel dependen. 

 
 

   

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berp|ik|ir 

Keterangan  Gar|is: 

 

 

Tujuan penel|it|ian |in|i adalah untuk menganal|is|is pengaruh beban kerja dan l|ingkungan 
kerja terhadap k|inerja pegawa|i d|i BKPSDM Kabupaten Badung. Secara leb|ih r|inc|i, penel|it|ian |in|i 
berupaya menjelaskan pengaruh pars|ial beban kerja terhadap k|inerja, pengaruh pars|ial 
l|ingkungan kerja terhadap k|inerja, serta pengaruh s|imultan kedua var|iabel tersebut. Dengan 
dem|ik|ian, penel|it|ian |in|i d|iharapkan mampu member|ikan gambaran emp|ir|is mengena|i 
baga|imana aspek |internal (beban kerja) dan eksternal (l|ingkungan kerja) ber|interaks|i dalam 
memengaruh|i k|inerja pegawa|i |instans|i pemer|intah. 

Penel|it|ian |in|i mem|il|ik|i manfaat te|or|it|is dan prakt|is. Secara te|or|it|is, penel|it|ian |in|i 
berk|ontr|ibus|i dalam memperkaya l|iteratur manajemen sumber daya manus|ia, khususnya kaj|ian 
tentang determ|inan k|inerja pegawa|i sekt|or publ|ik. Penel|it|ian |in|i juga dapat menjad|i rujukan 
akadem|is bag|i penel|it|ian selanjutnya yang |ing|in mengkaj|i var|iabel serupa pada k|onteks berbeda. 
Secara prakt|is, has|il penel|it|ian |in|i member|ikan masukan bag|i p|imp|inan BKPSDM Kabupaten 
Badung untuk menye|imbangkan pembag|ian tugas, mengel|ola beban kerja, serta memperba|ik|i 
kual|itas l|ingkungan kerja. Bag|i pembaca dan mahas|iswa, penel|it|ian |in|i dapat menambah 
wawasan mengena|i pengaruh fakt|or |organ|isas|i terhadap k|inerja pegawa|i dan menjad|i referens|i 
dalam stud|i manajemen publ|ik. 

Beban Kerja 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kinerja 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

= Garis Parsial 

= Garis Simultan 
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Berdasarkan rumusan masalah, landasan te|or|i, serta has|il kaj|ian pustaka yang telah 
d|ipaparkan sebelumnya, maka penel|it|ian |in|i menetapkan h|ip|otes|is sebaga|i jawaban sementara 
terhadap permasalahan penel|it|ian. H|ip|otes|is d|irumuskan untuk menguj|i dugaan adanya 
pengaruh beban kerja dan l|ingkungan kerja terhadap k|inerja pegawa|i BKPSDM Kabupaten 
Badung. Adapun h|ip|otes|is penel|it|ian |in|i adalah sebaga|i ber|ikut: 

H1 : Beban kerja berpengaruh negat|if dan s|ign|if|ikan  terhadap k|inerja Pegawa|i Badan   
Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber Daya Manus|ia Kabupaten Badung. 
H2 : L|ingkungan kerja berpengaruh p|os|it|if dan s|ign|if|ikan terhadap k|inerja Pegawa|i 
Badan Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber Daya Manus|ia Kabupaten Badung. 
H3 : Terdapat pengaruh Beban Kerja dan L|ingkungan Kerja terhadap K|inerja Pegawa|i 
Badan Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber Daya Manus|ia Kabupaten Badung. 

MET|ODE 
Penel|it|ian |in|i menggunakan pendekatan kuant|itat|if karena bertujuan untuk menguj|i 

pengaruh beban kerja dan l|ingkungan kerja terhadap k|inerja pegawa|i. Met|ode yang d|igunakan 
adalah surve|i, d|i mana penel|it|i menyebarkan kues|i|oner kepada resp|onden sebaga|i |instrumen 
utama pengumpulan data. Pem|il|ihan met|ode |in|i d|ilakukan untuk memper|oleh data yang terukur 
dan dapat d|ianal|is|is secara stat|ist|ik sesua|i tujuan penel|it|ian. 

|Objek penel|it|ian adalah pegawa|i Badan Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manus|ia (BKPSDM) Kabupaten Badung dengan jumlah keseluruhan 86 |orang. Karena jumlah 
p|opulas|i relat|if kec|il, penel|it|ian |in|i menggunakan sampel jenuh (census sampl|ing), seh|ingga 
seluruh pegawa|i d|ijad|ikan resp|onden. Dengan dem|ik|ian, penel|it|ian |in|i mampu menggambarkan 
k|ond|is|i nyata |organ|isas|i tanpa harus melakukan general|isas|i yang terlalu luas. 

Data pr|imer d|iper|oleh melalu|i penyebaran kues|i|oner tertutup dengan skala L|ikert, yang 
ber|is|i pernyataan terka|it beban kerja, l|ingkungan kerja, dan k|inerja pegawa|i. Sela|in |itu, data 
sekunder juga d|ikumpulkan dar|i d|okumen absens|i pegawa|i enam bulan terakh|ir, lap|oran 
|internal BKPSDM, serta l|iteratur relevan. Pr|oses pengumpulan data d|ilakukan secara langsung 
kepada resp|onden d|i l|ingkungan BKPSDM, seh|ingga t|ingkat resp|on yang d|iper|oleh sangat t|ingg|i. 

Anal|is|is data d|ilakukan dengan bantuan perangkat lunak stat|ist|ik. Tahapannya mel|iput|i 
penguj|ian |instrumen, pemer|iksaan asums|i klas|ik, serta penguj|ian h|ip|otes|is menggunakan 
regres|i l|in|ier berganda. Uj|i pars|ial (t-test) d|igunakan untuk mel|ihat pengaruh mas|ing-mas|ing 
var|iabel |independen, sedangkan uj|i s|imultan (F-test) d|igunakan untuk men|ila|i pengaruh 
bersama-sama. Sela|in |itu, n|ila|i k|oef|is|ien determ|inas|i (R²) d|ih|itung untuk mengetahu|i seberapa 
besar k|ontr|ibus|i beban kerja dan l|ingkungan kerja dalam menjelaskan var|ias|i k|inerja pegawa|i. 

HAS|IL DAN PEMBAHASAN 
Has|il Penel|it|ian 

Resp|onden pada penel|it|ian |in|i adalah seluruh pegawa|i Badan Kepegawa|ian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manus|ia yang berjumlah 86 |orang yang d|iketahu|i berdasarkan data 
absens|i bulan maret 2025. Berikut merupakan tabel karateristik responden berdasarkan usia dan 
jenis kelamin yaitu: 

 
Tabel 2. Karakter|ist|ik Resp|onden berdasarkan Us|ia 

N|o Umur Jumlah Persentase 
(%) 

1. 24-35 tahun 28 31.4% 

2. 36-50 tahun 38 45.3% 

3. La|innya (>50 tahun) 20 23.3% 

T|otal 86 100% 

 Sumber: Data d|i|olah, 2025 
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Berdasarkan tabel d|iatas menunjukkan bahwa dar|i 86 resp|onden, terd|ir|i dar|i rentang 
us|ia 24-35 tahun sebanyak 28 |orang, 36-50 tahun sebanyak 38 |orang dan >50 tahun sebanyak 20 
|orang. 

Tabel 3.  Karakter|ist|ik Resp|onden berdasarkan Jen|is Kelam|in 
N|o Jen|is 

Kelam|in 
Jumlah Persentase 

(%) 
1 Lak|i-lak|i 45 53.5% 
2 Perempuan 41 46.5% 

T|otal 86 100% 
 Sumber: Data d|i|olah, 2025. 

Berdasarkan tabel d|iatas menunjukkan bahwa dar|i 86 resp|onden, d|iketahu|i terd|ir|i dar|i 
45 |orang lak|i-lak|i dan 41 |orang perempuan dengan persentase ya|itu 53.5% dan 46.5%. 
 
Has|il Uj|i Val|id|itas dan Reab|il|itas 
 

Tabel 4. Has|il Uj|i Val|id|itas 

Var|iabel |Item  r-h|itung r-tabel Keterangan 

 Beban 
Kerja 
  

X1.1 0,972 0,3 Val|id 

X1,2 0,950 0,3 Val|id 

X1,3 0,926 0,3 Val|id 

L|ingkungan 
Kerja 

 
  
  

X2.1 0,962 0,3 Val|id 

X2.2 0,804 0,3 Val|id 

X2.3 0,792 0,3 Val|id 

X2.4 0,711 0,3 Val|id 

X2.5 0,854 0,3 Val|id 

X2.6 0,921 0,3 Val|id 

K|inerja 
   

Y1 0,922 0,3 Val|id 

Y2 0,954 0,3 Val|id 

Y3 0,922 0,3 Val|id 

Y4 0,945 0,3 Val|id 
                          Sumber: Data d|i|olah, 2025 

 
Berdasarkan Tabel d|iatas, uj|i val|id|itas terhadap 46 resp|onden menunjukkan 13 

pernyataan val|id karena n|ila|i r-h|itung leb|ih besar dar|i r-tabel. Dengan dem|ik|ian, seluruh 
pernyataan d|inyatakan layak d|igunakan dalam penel|it|ian. 
Selanjutnya adalah tabel uji reliabilitas yang dijelaskan pada tabel dibawah ini, yaitu: 
 

Tabel 5. Has|il Uj|i Rel|iab|il|itas 

Var|iabel 
Cr|onbach 

Alpha 
Cut 

P|o|int 
Keterangan 

Beban kerja (X1) 0,941 0,600 Rel|iabel 
L|ingkungan kerja 
(X2) 

0,910 0,600 Rel|iabel 

K|inerja (Y) 0,953 0,600 Rel|iabel 
           Sumber: Data d|i|olah, 2025. 

Berdasarkan tabel d|iatas, seluruh var|iabel mem|il|ik|i n|ila|i Cr|onbach’s Alpha > 0,60 
seh|ingga d|inyatakan rel|iabel. 
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Tabel 6. Deskr|ips|i Var|iabel Beban Kerja  (X1) 
|Ind|ikat|or STS TS KS S SS Mean Keterangan 

 K|ond|is|i 
pekerjaan 

0 13 36 37 0 3,28 Cukup t|ingg|i 

 Penggunaan 
waktu kerja 

0 13 35 34 4 3,34 Cukup t|ingg|i 

 Target yang 
harus d|icapa|i 

0 13 32 34 7 3,41 T|ingg|i 

Rata-rata  
     

3,34 Cukup 
t|ingg|i 

Sumber: Lamp|iran 4 

Berdasarkan tabel d|iatas, n|ila|i rata-rata sk|or beban kerja sebesar 3,34 yang menunjukkan 
resp|onden men|ila|i beban kerja d|i BKPSDM Kabupaten Badung berada pada t|ingkat cukup t|ingg|i. 

Tabel 7. Deskr|ips|i Var|iabel L|ingkungan Kerja  (X2) 

|Ind|ikat|or STS TS KS S SS Mean Keterangan  

 Warna 0 13 36 37 0 3,28 Cukup ba|ik 

 Kebers|ihan 
l|ingkungan 
kerja 

0 12 32 37 5 3,41 Ba|ik 

 Penerangan 0 12 28 32 14 3,56 Ba|ik 

 Pertukaran 
udara 

0 10 28 33 15 3,62 Ba|ik 

 Keb|is|ingan 0 12 35 31 8 3,41 Ba|ik 

 Tata ruang 0 13 35 36 2 3,31 Cukup ba|ik 

Rata-rata  
     

3,43 Ba|ik 

  Sumber: Lamp|iran 4 

Tabel d|iatas menunjukkan n|ila|i rata-rata sk|or dar|i l|ingkungan kerja sebesar 3,43 yang 
berart|i resp|onden men|ila|i l|ingkungan kerja pada BKPSDM Kabupaten badung adalah ba|ik. 

Tabel 8. Deskr|ips|i Var|iabel K|inerja  (Y) 

|Ind|ikat|or STS TS KS S SS Mean 

 Kual|itas 0 2 30 54 0 3,60 

 Kuant|itas 0 2 29 55 0 3,62 
 Ketepatan 
waktu 0 2 30 54 0 3,60 

 Efekt|iv|itas 0 2 32 52 0 3,58 

Rata-rata            3,60 
             Sumber: Lamp|iran 4 

Berdasarkan tabel d|iatas, rata-rata sk|or k|inerja pegawa|i sebesar 3,60 yang termasuk 
kateg|or|i ba|ik. Art|inya, resp|onden men|ila|i k|inerja pegawa|i d|i BKPSDM Kabupaten Badung 
terg|ol|ong ba|ik. 

Uj|i Asums|i Klas|ik 

Uj|i N|ormal|itas, tujuan dari pengujian ini yaitu untuk mengetahui normal dan tidaknya distribusi 
suatu data yang digunakan dalam suatu penelitian. Teknik pengujian normalitas pada penelitian 
ini menggunakan teknik pengujian Kolmogorov-Smirnov (K-S) one sample. Hasil uji normalitas 
dinyatakan pada tabel 9. yaitu: 
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Tabel 9. Has|il Uj|i N|ormal|itas 

 

Sumber: Has|il |Output SPSS (Data d|i|olah, 2025) 

Berdasarkan has|il uj|i, n|ila|i Asymp. S|ig (2-ta|iled) sebesar 0,129 > 0,05, seh|ingga data 
dalam penel|it|ian |in|i terd|istr|ibus|i n|ormal. 

Tabel 10. Has|il Uj|i Mult|ik|ol|inear|itas 

Sumber: Has|il |Output SPSS (Data d|i|olah, 2025) 

Berdasarkan Tabel 4.9, n|ila|i t|olerance untuk beban kerja (X1) dan l|ingkungan kerja (X2) 
sebesar 0,991 (>0,10) serta n|ila|i V|IF < 10. Dengan dem|ik|ian, m|odel regres|i t|idak mengalam|i 
gejala mult|ik|ol|inear|itas. 

Tabel 11. Has|il Uj|i Heter|oskedast|istas-Uj|i Glejser 

                 

Sumber: Has|il |Output SPSS (Data d|i|olah, 2025) 

Berdasarkan uj|i Glejser, n|ila|i s|ig. beban kerja (X1) sebesar 0,443 dan l|ingkungan kerja 
(X2) sebesar 0,316, keduanya > 0,05. Hal |in|i menunjukkan t|idak terjad|i gejala 
heter|oskedast|is|itas dalam m|odel regres|i. 

Anal|is|is Regres|i Berganda 

 Hasil dari analisis ini digunakan untuk mengetahui terdapatnya pengaruh variabel 
independen dan variabel dependen. 

 

Coefficientsa

.991 1.009

.991 1.009

X1

X2

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity Statis tics

Dependent Variable: Ya. 

Coefficientsa

.485 .117 4.158 .000

.050 .244 .200 .204 .443

-.117 .265 -.431 -.440 .316

(Constant)

X1

X2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Abresa. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

86

.0000000

.31586724

.126

.126

-.103

1.171

.129

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tai led)

Unstandardiz

ed Residual

Test dis tribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Tabel 12. Has|il Uj|i Anal|is|is Regres|i Berganda 

Sumber: Has|il |Output SPSS (Data d|i|olah, 2025) 

Berdasarkan data pada tabel d|iatas, has|il perh|itungan uj|i regres|i l|in|ier berganda tentang 
pengaruh beban kerja dan l|ingkungan kerja terhadap k|inerja pegawa|i  d|iper|oleh has|il sebaga|i 
ber|ikut: Y = 2,518 - 0,166X1 + 0,506X2  

Anal|is|is Determ|inas|i 

Tabel 13. Has|il Uj|i Determ|inas|i 

Sumber: Has|il |Output SPSS (Data d|i|olah, 2025) 

Berdasarkan tabel d|iatas, n|ila|i Adjusted R² sebesar 0,540 atau 54%, yang berart|i var|ias|i 
var|iabel dependen dapat d|ijelaskan |oleh m|odel, sedangkan s|isanya 46% d|ipengaruh|i fakt|or la|in 
d|i luar penel|it|ian |in|i. 

Uj|i Stat|ist|ik t 

Tabel 14. Has|il Uj|i t 

     Sumber: Has|il |Output SPSS (Data d|i|olah, 2025) 

 

Pengaruh beban kerja  (X1) terhadap k|inerja pegawa|i  (Y). 

Berdasarkan has|il perh|itungan dengan menggunakan SPSS sepert|i terl|ihat pada tabel d|i 
atas, var|iabel beban kerja mem|il|ik|i t h|itung sebesar -3,482 dan t tabel sebesar 1,6, n|ila|i 
s|ign|if|ikans|i sebesar 0,001. Ketentuan pengamb|ilan keputusan h|ip|otes|is d|iter|ima atau d|it|olak 
d|idasarkan pada besarnya n|ila|i s|ign|if|ikans|i. J|ika s|ign|if|ikans|i leb|ih kec|il atau sama dengan 0,05 
(≤ 0,05) maka h|ip|otes|is d|iter|ima. Has|il penel|it|ian d|iper|oleh n|ila|i s|ign|if|ikans|i sebesar 0,001 < 
0,05 maka d|is|impulkan bahwa h|ip|otes|is (H1) yang berbuny|i “Beban kerja berpengaruh negat|if 
dan s|ign|if|ikan terhadap  k|inerja pegawa|i” d|iter|ima. 

Coefficientsa

2.518 .228 11.025 .000

-.166 .048 -.257 -3.482 .001

.506 .052 .721 9.753 .000

(Constant)

X1

X2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 

Model Summaryb

.742a .551 .540 .31965

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors : (Constant), X2, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 

Coefficientsa

2.518 .228 11.025 .000

-.166 .048 -.257 -3.482 .001

.506 .052 .721 9.753 .000

(Constant)

X1

X2

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 
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Pengaruh l|ingkungan kerja (X2) terhadap k|inerja pegawa|i (Y). 

Berdasarkan has|il perh|itungan dengan menggunakan SPSS sepert|i terl|ihat pada tabel d|i 
atas, var|iabel l|ingkungan kerja mem|il|ik|i t h|itung sebesar 9,753 n|ila|i t tabel sebesar 1,6 n|ila|i 
s|ign|if|ikans|i sebesar 0,000. Ketentuan pengamb|ilan keputusan h|ip|otes|is d|iter|ima atau d|it|olak 
d|idasarkan pada besarnya n|ila|i s|ign|if|ikans|i, J|ika s|ign|if|ikans|i leb|ih kec|il atau sama dengan 0,05 
(≤ 0,05) maka h|ip|otes|is d|iter|ima. Has|il penel|it|ian d|iper|oleh n|ila|i s|ign|if|ikans|i sebesar 0,000 < 
0,05; maka d|is|impulkan bahwa h|ip|otes|is (H2) yang berbuny|i “L|ingkungan kerja berpengaruh 
p|os|it|if dan s|ign|if|ikan  terhadap k|inerja pegawa|i” d|iter|ima. 

Uj|i Stat|ist|ik f 

Tabel 15. Has|il Uj|i F 

Sumber: Has|il |Output SPSS (Data d|i|olah, 2025) 

Has|il penguj|ian stat|ist|ik pada tabel d|iatas d|idapat F-h|itung sebesar 50,908 dengan s|ig 
0,000, |in|i berart|i terdapat pengaruh yang  s|ign|if|ikan secara bersama-sama (s|imultan) dar|i beban 
kerja dan l|ingkungan kerja terhadap k|inerja. 

Pembahasan 

Pengaruh beban kerja terhadap k|inerja pegawa|i 

Berdasarkan has|il perh|itungan dengan menggunakan SPSS sepert|i terl|ihat pada tabel d|i 
atas, var|iabel beban kerja mem|il|ik|i n|ila|i t h|itung sebesar -3,482, n|ila|i t tabel sebesar 1,6 dan n|ila|i 
s|ign|if|ikans|i sebesar 0,001. Ketentuan pengamb|ilan keputusan h|ip|otes|is d|iter|ima atau d|it|olak 
d|idasarkan pada besarnya n|ila|i s|ign|if|ikans|i. J|ika s|ign|if|ikans|i leb|ih kec|il atau sama dengan 0,05 
(≤ 0,05) maka h|ip|otes|is d|iter|ima. Has|il penel|it|ian d|iper|oleh n|ila|i s|ign|if|ikans|i sebesar 0,001 < 
0,05; maka d|is|impulkan bahwa h|ip|otes|is (H1) yang berbuny|i “Beban kerja berpengaruh negat|if 
dan s|ign|if|ikan terhadap  k|inerja pegawa|i” terbukt|i kebenarannya. Has|il penel|it|ian member|ikan 
makna bahwa semak|in t|ingg|i beban kerja yang d|irasakan |oleh pegawa|i Badan Kepegawa|ian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manus|ia (BKPSDM) Kabupaten Badung maka k|inerja pegawa|i 
semak|in menurun. Temuan penel|it|ian d|i Badan Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manus|ia (BKPSDM) Kabupaten Badung menunjukkan bahwa |ind|ikat|or “Target yang harus 
d|icapa|i” dar|i var|iabel beban kerja dan |ind|ikat|or “Kuant|itas” dar|i var|iabel k|inerja pegawa|i 
mem|il|ik|i keterka|itan yang kuat dan l|og|is. Target yang semak|in t|ingg|i dan spes|if|ik akan langsung 
membeban|i pegawa|i dengan v|olume tugas yang leb|ih besar, seh|ingga menuntut pen|ingkatan 
|output kuant|itat|if berupa jumlah d|okumen, pr|oses adm|in|istras|i, atau layanan yang d|iselesa|ikan 
dalam satuan waktu tertentu. Fen|omena |in|i sejalan dengan has|il stud|i |Indrajat|i (2024) yang 
meny|impulkan bahwa beban kerja mem|il|ik|i pengaruh d|om|inan terhadap k|inerja pegawa|i 
BPSDM Pr|ov|ins|i Jawa Barat karena “Pen|ingkatan target k|inerja menuntut pen|ingkatan kuant|itas 
|output”. Has|il penel|it|ian |in|i sejalan dengan has|il penel|it|ian yang d|iungkapkan |oleh Apr|iana et 
al, (2022) yang menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh negat|if dan s|ign|if|ikan terhadap 
k|inerja pegawa|i, d|imana semak|in t|ingg|i beban kerja maka semak|in rendah pula k|inerja pegawa|i. 
Temuan |in|i sejalan dengan has|il stud|i yang d|ilakukan |oleh Edy et al., (2023), yang juga 
menemukan bahwa beban kerja berpengaruh s |ign|if|ikan terhadap keakt|ifan kerja pegawa|i yang 
memiliki artian bahwa beban kerja mempengaruhi kinerja pegawai. 

 

ANOVAb

10.403 2 5.202 50.908 .000a

8.481 83 .102

18.884 85

Regress ion

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X2, X1a. 

Dependent Variable: Yb. 
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Pengaruh l|ingkungan kerja terhadap k|inerja pegawa|i 

Berdasarkan has|il-has|il anal|is|is stat|ist|ik d|iketahu|i var|iabel l|ingkungan kerja mem|il|ik|i 
n|ila|i t h|itung sebesar 9,753, n|ila|i t tabel sebesar 1,6 dan  n|ila|i s|ign|if|ikans|i sebesar 0,000. 
Ketentuan pengamb|ilan keputusan h|ip|otes|is d|iter|ima atau d|it|olak d|idasarkan pada besarnya 
n|ila|i s|ign|if|ikans|i. J|ika s|ign|if|ikans|i leb|ih kec|il atau sama dengan 0,05 (≤ 0,05) maka h |ip|otes|is 
d|iter|ima. Has|il penel|it|ian d|iper|oleh n|ila|i s|ign|if|ikans|i sebesar 0,000 < 0,05; maka d|is|impulkan 
bahwa h|ip|otes|is (H2) yang berbuny|i “L|ingkungan kerja berpengaruh p|os|it|if dan s|ign|if|ikan  
terhadap k|inerja pegawa|i” terbukt|i kebenarannya. Has|il dar|i penel|it|ian |in|i member|ikan makna 
bahwa semak|in mendukung l|ingkungan kerja d|i Badan Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manus|ia (BKPSDM) Kabupaten Badung maka k|inerja pegawa|i semak|in men|ingkat. Temuan 
penel|it|ian d|i Badan Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber Daya Manus |ia (BKPSDM) 
Kabupaten Badung menunjukkan bahwa pertukaran udara dan kebers |ihan l|ingkungan kerja 
merupakan |ind|ikat|or pal|ing d|om|inan dar|i l|ingkungan kerja, sementara kuant|itas menjad|i 
|ind|ikat|or utama k|inerja pegawa|i.  Kedua aspek tersebut terka|it secara mekan|is ya|itu s|irkulas|i 
udara yang memada|i menurunkan kelelahan f|is|ik, seh|ingga pegawa|i mampu menyelesa|ikan 
leb|ih banyak tugas adm|in|istrat|if sepert|i entr|i data, ver|if|ikas|i berkas, dan pelayanan publ|ik 
dalam satuan waktu yang sama. Temuan Putra dan Kusuma (2023) menyebutkan pada aparatur 
s|ip|il d|i Bal|i membukt|ikan bahwa pen|ingkatan laju pertukaran udara dar|i 2,5 menjad|i 4,5 ACH 
(A|ir Changes per H|our) berk|orelas|i p|os|it|if dengan has|il rata-rata |output kuant|itat|if pegawa|i 
yang na|ik sebesar 18%. Penel|it|ian |in|i sejalan dengan has|il penel|it|ian dar|i W|irast|in|i & Sar|ian|i 
(2024) yang menyebutkan l|ingkungan kerja berpengaruh p|os|it|if dan s|ign|if|ikan terhadap k|inerja 
pegawa|i d|i PT BPR Naga Batubulan. Leb|ih jauh, penel|it|ian |oleh Erkus & F|ind|ikl|i (2021) dalam 
Had|iyant|o & Prasadjan|ings|ih (2025) menegaskan bahwa l|ingkungan kerja adalah salah satu 
determ|inan utama dar|i k|inerja dan pr|odukt|iv|itas pegawa|i. 

Pengaruh beban kerja dan l|ingkungan kerja terhadap k|inerja pegawa|i 

Berdasarkan has|il perh|itungan pada uj|i F-h|itung sebesar  50,908 dengan s|ig 0,000, |in|i 
berart|i terdapat pengaruh yang  s|ign|if|ikan secara bersama-sama (s|imultan) antara beban kerja 
dan l|ingkungan kerja terhadap k|inerja pegawa|i. Beban kerja dan l|ingkungan kerja secara 
bersama-sama mem|il|ik|i pengaruh yang s|ign|if|ikan terhadap k|inerja pegawa|i d|i Badan 
Kepegawa|ian dan Pengembangan Sumber Daya Manus |ia (BKPSDM) Kabupaten Badung. Beban 
kerja yang berleb|ihan dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang pada akh|irnya menurunkan 
pr|odukt|iv|itas (Sutr|isn|o, Jaelan|i & W|ijaya, 2020). D|i s|is|i la|in, l|ingkungan kerja yang t|idak 
mendukung, sepert|i kurangnya fas|il|itas atau |ikl|im |organ|isas|i yang buruk, dapat memperparah 
dampak negat|if beban kerja terhadap k|inerja (R|obb|ins & Judge, 2022). Namun, ket|ika l|ingkungan 
kerja k|ondus|if m|isalnya dengan dukungan sarana prasarana, hubungan |interpers|onal yang ba|ik, 
dan keb|ijakan yang ad|il maka tekanan dar|i beban kerja dapat term|it|igas|i, seh|ingga k|inerja 
pegawa|i tetap |opt|imal (Kre|itner & K|in|ick|i, 2021). Has|il penel|it|ian |in|i sejalan dengan stud|i yang 
d|ilakukan W|id|iana dan Heryanda, has|il penel|it|ian menunjukkan bahwa l|ingkungan kerja 
mem|il|ik|i pengaruh s|ign|if|ikan terhadap k|inerja pegawa|i. Penel|it|ian yang d|ilakukan d|i Kant|or 
Kecamatan Tembuku menunjukkan bahwa l|ingkungan kerja yang k|ondus|if dapat men|ingkatkan 
m|ot|ivas|i dan k|inerja pegawa|i (W|id|iana & Heryanda, 2023). Hal |in|i serupa juga d|iungkapkan 
dengan penel|it|ian |oleh |Itsna|in|i yang juga menekankan bahwa l|ingkungan kerja yang ba|ik 
berperan pent|ing dalam men|ingkatkan k|inerja pegawa|i, khususnya dalam k|onteks manajemen 
kepegawa|ian (|Itsna|in|i, 2023). Selanjutnya, beban kerja yang berleb|ihan dapat ber|is|ik|o 
menurunkan k|inerja. Penel|it|ian d|ilakukan |oleh Zat|i et al, menunjukkan bahwa |overl|oad kerja 
dapat menyebabkan stres, yang pada g |il|irannya mempengaruh|i kepuasan dan pr|odukt|iv|itas 
pegawa|i (Zat|i et al., 2020). 

KES|IMPULAN 

Berdasarkan has|il penel|it|ian dan pembahasan, dapat d|is|impulkan bahwa beban kerja 
berpengaruh negat|if s|ign|if|ikan terhadap k|inerja pegawa|i BKPSDM Kabupaten Badung. Semak|in 
t|ingg|i beban kerja yang d|irasakan pegawa|i, k|inerja cenderung menurun karena muncul tekanan 
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dan keterbatasan waktu untuk menyelesa|ikan tugas. Sebal|iknya, l|ingkungan kerja terbukt|i 
berpengaruh p|os|it|if s|ign|if|ikan terhadap k|inerja, yang berart|i semak|in ba|ik k|ond|is|i l|ingkungan 
kerja, ba|ik dar|i s|is|i f|is|ik maupun n|onf|is|ik, semak|in t|ingg|i pula k|inerja pegawa|i. Secara s|imultan, 
beban kerja dan l|ingkungan kerja mem|il|ik|i pengaruh s|ign|if|ikan terhadap k|inerja pegawa|i. Hal 
|in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa kese|imbangan beban kerja yang wajar dan l|ingkungan kerja yang 
k|ondus|if menjad|i kunc|i pent|ing dalam men|ingkatkan pr|odukt|iv|itas pegawa|i. 

Penel|it|ian |in|i mem|il|ik|i keleb|ihan karena mel|ibatkan seluruh p|opulas|i pegawa|i sebaga|i 
resp|onden (sampel jenuh), seh|ingga has|ilnya member|ikan gambaran nyata k|ond|is|i d|i BKPSDM 
Kabupaten Badung tanpa perlu melakukan general|isas|i yang luas. Sela|in |itu, data pr|imer 
d|idukung |oleh data sekunder berupa absens|i pegawa|i, seh|ingga memperkuat val|id|itas temuan. 
Namun, penel|it|ian |in|i juga mem|il|ik|i keterbatasan, yakn|i hanya menggunakan dua var|iabel 
|independen, sementara fakt|or la|in sepert|i m|ot|ivas|i, kepem|imp|inan, dan s|istem reward belum 
d|itel|it|i leb|ih jauh. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut, penel|it|ian selanjutnya d|isarankan untuk 
memperluas var|iabel yang d|itel|it|i, m|isalnya menambahkan fakt|or kepem|imp|inan, budaya 
|organ|isas|i, atau kepuasan kerja, agar dapat member|ikan gambaran yang leb|ih k|omprehens|if 
mengena|i determ|inan k|inerja pegawa|i. Selain itu, penggunaan metode campuran (mixed 
methods) dengan wawancara mendalam dapat melengkapi data kuantitatif sehingga mampu 
menangkap aspek psikologis dan sosial yang mungkin memengaruhi kinerja pegawai. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi kontribusi akademis, tetapi juga dapat menjadi 
rujukan praktis bagi instansi pemerintah dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih 
efektif. 
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